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ABSTRAK

Budaya omoiyari merupakan budaya bangsa Jepang untuk saling tolong menolong
yang dilakukan secara sukarela tanpa mengharapkan imbalan. Omoiyari merupakan
perilaku yang dianggap sebagai perilaku prososial ysng dilakukan dengan dorongan
perasaan altruisme, simpati, dan empati. Anime Josee to Tora to Sakana-tachi
menceritakan kehidupan tokoh Josee, seorang gadis penyandang disabilitas yang
mendapatkan pengaruh dari perilaku omoiyari yang diterimanya. Teori yang
digunakan untuk penelitian ini adalah teori memahami anime, tokoh dan penokohan,
dan perilaku omoiyari menurut Hara. Metode penelitian menggunakan analisis
deskriptif yang dibantu dengan teknik studi kepustakaan dan simak catat dalam
pengumpulan data dan teknik observasi dalam analisis data. Hasil penelitian
mengungkapkan, Josee menerima tiga dari empat macam perilaku omoiyari yaitu
pertolongan (9 data), dukungan (3 data) dan dorongan (3 data). Perilaku omoiyari
dari orang sekitar yang tepat dalam penyampaiannya, dapat berpengaruh terhadap
perubahan watak Josee yang membuatnya menjadi pribadi yang lebih baik dari
sebelumnya. Josee awalnya memiliki watak dependen, pemurung, dan minder.
Watak Josee berubah menjadi pribadi yang lebih bahagia, mandiri dan mulai
merasa percaya diri terhadap kemampuannya. Tidak hanya itu, bahkan Josee
mampu melakukan omoiyari timbal balik kepada Tsuneo, selaku tokoh terbanyak
yang memberi omoiyari terhadapnya selama ini.

Kata Kunci: Anime, perilaku omoiyari, pengaruh, watak
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ABSTRACT

Omoiyari known as Japanese culture, means helping each other which is done
voluntarily without expecting anything in return. Omoiyari is considered as prosocial
behavior which contains feelings of altruism, sympathy, and empathy. The anime Josee
to Tora to Sakana-tachi is about Josee, a disabled girl who is influenced by the
omoiyari behavior from others that she received. The theories used for this study are
understanding anime, character and omoiyari as prosocial behavior according to
Hara. Descriptive analysis used as the research method, assisted by the technique of
literature study and listening and recording in data collection and observation
techniques in data analysis. The results of the study revealed that Josee received three
of the four types of omoiyari behavior, help (9 data), support (3 data), and
encouragement (3 data). Omoiyari behavior from people around her that is right in its
delivery can influence changes in Josee's character which makes her a better person
than before. Josee initially had a dependent, inferior, and moody character. Josee's
character changes into happier, more independent person and begins to feel confident
in her abilities. At the end, Josee is even able to do reciprocal omoiyari to Tsuneo, as
the character who has given her the most omoiyari in her life.

Keywords: Anime, omoiyari behavior, influence, character
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Sastra merupakan cerminan dari yang ada di dunia nyata. Isi dalam sastra
bersumber dari pengalaman kehidupan nyata pengarang. Karya sastra merupakan
refleksi atas peristiwa dan realitas dunia nyata dalam lingkungan sosial
pengarangnya. Seorang pengarang menyampaikan hasil kreativitas dan pengalaman
hidupnya tersebut ke dalam sebuah karya sastra dengan bahasa sebagai medianya
(Al-Ma’ruf & Nugrahani, 2017). Pengarang secara tidak langsung menunjukkan
ciri identitas suatu bangsa melalui karya sastranya. Isi dalam karya sastra
merupakan pantulan dari budaya manusia tempat karya tersebut dilahirkan.

Berdasarkan hal ini, sastra tentunya memuat perbedaan nilai-nilai budaya,
karena setiap bangsa memiliki kebudayaan yang berbeda sebagai identitas diri
bangsa. Begitu juga halnya dengan Jepang yang merupakan negara dengan beragam
budaya. Identitas diri bangsa Jepang dapat dilihat dari berbagai macam budaya khas
yang dimilikinya. Bagi bangsa Jepang budaya tersebut lahir bukan tanpa sebab,
melainkan salah satunya memiliki tujuan untuk menjaga keharmonisan di dalam
masyarakatnya.

Salah satu budaya untuk menjaga keharmonisan tersebut adalah budaya
omoiyari yaitu suatu perbuatan penyampaian perasaan altruisme kepada seseorang.
Menurut (Krebs, 1975) altruisme adalah perasaan rela berkorban demi orang lain,
sedangkan KBBI (daring) menjelaskan bahwa altruisme adalah watak yang lebih

mengutamakan kepentingan orang lain. Seseorang yang memiliki perasaan dan



berperilaku omoiyari dianggap sebagai bentuk komunikasi yang ideal dalam
masyarakat Jepang. Omoiyari berperan untuk mewujudkan suasana lingkungan
yang harmonis, Jadi omoiyari merupakan faktor penting dalam keharmonisan
berkomunikasi (Hara, 2006).

Seberapa pentingnya kedudukan omoiyari di Jepang bisa dilihat dari hasil
survei oleh Departemen Pendidikan di Jepang yang dikutip dalam surat kabar
Yomiuri pada tahun 1994. Guru SD dan SMP di Jepang menjawab bahwa mereka
sangat menghargai omoiyari dalam pendidikan moral di sekolahnya. Survei lainnya
mengenai kelahiran anak, oleh surat kabar Yomiuri pada tahun 2005 kepada orang
tua di Jepang juga membuktikan bahwa 86,7% orang tua mengharapkan anaknya
menjadi anak yang memiliki perasaan dan berperilaku omoiyari dalam hidupnya.
Hasil survei dengan angka 86,7% merupakan hasil yang cukup tinggi untuk dapat
membuktikan bahwa besar harapan orang tua di Jepang supaya anaknya menjadi
manusia yang memiliki perasaan dan berperilaku omoiyari (Hara, 2006). Hal ini
menunjukkan bahwa di Jepang sangat penting untuk seseorang dapat memiliki
perasaan dan berperilaku omoiyari demi mewujudkan keharmonisan.

Cerminan dari cara hidup dan budaya bangsa Jepang dapat dilihat melalui
anime. Dikuatkan oleh Mamat dkk., manga dan anime memiliki ikatan yang kuat
dengan budaya, politik, sejarah, ekonomi, gender, agama, dan kepercayaan sosial
Jepang. Anime adalah cerminan dari keyakinan, nilai, tradisi, dan fantasi seluruh
hidup mereka (Yusof dkk., 2023). Berdasarkan penjelasan tersebut anime dapat
dikatakan sebagai karya sastra, senada dengan yang disampaikan Plato mengenai

karya sastra yang merupakan hasil peniruan atau gambaran dari kenyataan, sebuah



karya sastra harus merupakan peneladanan alam semesta dan sekaligus merupakan
model kenyataan (Alfin, 2014).

Anime Josee to Tora to Sakana-tachi (Josee, the Tiger and the Fish)
merupakan film animasi Jepang yang tayang perdana di seluruh bioskop Jepang
pada 25 Desember 2020 (https://joseetora.jp). Sebelum resmi tayang anime Josee
to Tora to Sakana-tachi (selanjutnya disebut JTS) terpilih sebagai film animasi yang
mendapatkan undangan khusus untuk Tokyo International Film Festival ke-33 pada
tahun 2020 merupakan festival film yang menampilkan berbagai film dari seluruh
dunia, memberikan penghargaan, dan diadakan setahun sekali setiap bulan Oktober
di Tokyo (https://2020.tiff-jp.net/en/lineup/film).

Anime JTS masuk dalam beberapa nominasi penghargaan. Kategori animasi
terbaik dalam Japan Academy Film Prize yang ke-44 pada tahun 2020, yaitu
penghargaan film tahunan oleh Japan Academy Prize Asociation, meliputi kategori
film terbaik, sutradara terbaik, dan berbagai kategori lainnya dalam industri film
Jepang (https://www.japan-academy-prize.jp). Kategori nominasi animasi terbaik
dalam Mainichi Films Awards ke-75 pada tahun 2020, yaitu penghargaan film
tahunan oleh surat kabar harian Jepang Mainichi, meliputi kategori film terbaik,
sutradara terbaik, dan berbagai kategori lainnya dalam industri film Jepang
(https://mantan-web.jp/article). Selain masuk dalam nominasi, anime ini juga
memenangkan penghargaan sebagai anime layar lebar terbaik versi anitrendz dalam
Anime Trending Awards ke-8 pada tahun 2022. Anitrendz merupakan salah satu
situs web terbesar bagi penggemar anime yang membahas seputar anime, dan

memberikan penghargaan untuk anime dalam beberapa kategori. Pemenang



ditentukan berdasarkan pada perolehan voting terbanyak dari penggemar anime di
seluruh dunia, yang bisa diakses melalui tautan yang disediakan oleh anitrendz
setiap tahunnya (https://anitrendz.com/ata/results/2022#Top-Anime-Awards).

Anime JTS mengisahkan tentang cerita kehidupan Josee yang memiliki nama
asli Yamamura Kumiko yang memilih untuk dipanggil sebagai Josee karena nama
tersebut merupakan nama tokoh dari novel karya Frangoise Sagan yang disukainya.
Josee adalah seorang gadis penyandang disabilitas sejak lahir yang tidak bisa
menikmati dunia luar secara bebas karena tidak diizinkan oleh neneknya agar
terhindar dari perilaku jahat orang lain. Pada suatu malam Josee kursi roda Josee
meluncur di jalanan landai yang disebabkan karena didorong oleh seseorang yang
tidak dikenal. Suzukawa Tsuneo yang pada saat itu kebetulan berada disana
menyelamatkan Josee. Tsuneo, mahasiswa yang sedang menabung untuk keperluan
kuliahnya di luar negeri, ditawari pekerjaan untuk menjadi pengasuh Josee dengan
larangan tidak boleh membawa Josee ke luar rumah.

Peraturan kerja untuk tidak membawa Josee ke luar rumah dilanggar oleh
Tsuneo yang mana ini adalah bentuk perilaku omoiyari pertolongan Tsuneo yang
bersimpati terhadap keadaan Josee. Perilaku omoiyari yang dilakukan Tsuneo ini
menyebabkan pertemuan Josee dengan beberapa tokoh lain yang juga melakukan
omoiyari kepada Josee. Omoiyari yang diterima Josee diasumsikan berpengaruh
terhadap perubahan watak dalam dirinya.

Berdasarkan isi cerita terdapat cerminan budaya khas Jepang yang menonjol
di dalamnya, yaitu omoiyari. Selain memiliki peran untuk menjadi keharmonisan

berkomunikasi, omoiyari diasumsikan juga dapat mempengaruhi orang lain. Dalam



studinya, (Hara, 2006) merumuskan empat perilaku omoiyari dari sudut pandang
komunikasi yaitu: prayer (doa), encouragement (dorongan), help (pertolongan) dan
support (dukungan). Dalam interaksi sosial, hubungan manusia dengan sesamanya
terdapat unsur saling memberikan efek pengaruh atau memengaruhi antar individu
dengan individu yang lain ataupun terhadap kelompok. Pengaruh tersebut bisa
menggunakan medium verbal melalui perkataan ataupun nonverbal melalui sebuah
perbuatan (Ahmadi, 2015).

Sebagai seorang penyandang disabilitas, Josee memiliki watak minder yang
menyebabkannya kesulitan menghadapi orang-orang dari dunia luar. Namun,
berkat omoiyari yang diterima dari tokoh sekitarnya, terjadi perubahan dalam diri
Josee. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk membahas pengaruh omoiyari
terhadap tokoh Josee sehingga dapat membuat dirinya menjadi lebih baik. Judul
penelitian ini adalah “Pengaruh Omoiyari Terhadap Tokoh Josee dalam Anime
Josee to Tora to Sakana-tachi.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana penokohan/watak Josee sebagai penerima perilaku
omoiyari?
2. Apa bentuk perilaku omoiyari yang diterima tokoh Josee?

3. Bagaimana pengaruh perilaku omoiyari terhadap watak tokoh Josee?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan penokohan/watak Josee sebagai penerima perilaku
omoiyari.
2. Mendeskripsikan bentuk perilaku omoiyari yang diterima tokoh Josee.
3. Mendeskripsikan pengaruh perilaku omoiyari terhadap watak tokoh
Josee.
1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini dibatasi pada analisis pengaruh perilaku
omoiyari yang diterima oleh tokoh Josee terhadap penokohan/wataknya. Untuk
memahami pengaruh perilaku omoiyari terhadap tokoh Josee maka penokohan
Josee sebelum menerima omoiyari dijelaskan terlebih dahulu. Selanjutnya
penelitian dibatasi kepada tokoh-tokoh yang memberikan perilaku omoiyari
terhadap Josee. Tokoh-tokoh yang memberikan perilaku omoiyari diperkenalkan
sosoknya sehingga pembaca dapat mengetahui tokoh-tokoh yang terlibat.
Kemudian dianalisis setiap perilaku omoiyari meliputi altruisme, simpati dan
empati dan kaitannya dengan perubahan watak tokoh Josee.
1.5 Manfaat Penelitian
Suatu penelitian memiliki manfaat secara teoretis dan praktis. Manfaat
teoretis adalah manfaat dalam bidang pengembangan ilmu pengetahuan. Artinya,
hasil penelitian sedapat mungkin bermanfaat untuk pengembangan ilmu

pengetahuan, memperluas wawasan manusia untuk dapat diterapkan dalam



kehidupan sehari-hari (Santosa, 2015). Manfaat teoretis penelitian ini berimplikasi
antara pendekatan sastra dan pendekatan budaya. Suatu perilaku sosial dalam
masyarakat Jepang dapat dianggap sebagai omoiyari dan pengaruhnya terhadap
seseorang yang dapat dipahami melalui tokoh Josee dalam karya sastra anime JTS.

Manfaat praktis berkaitan dengan manfaat konkret yang bisa diperoleh dari
hasil penelitian tersebut (Ahmadi, 2015). Manfaat praktis penelitian ini secara
umum diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat/pembaca yang berminat
memperdalam pengetahuan mengenai budaya omoiyari bangsa Jepang sehingga
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat bagi calon peneliti
terkhusus mahasiswa sastra Jepang di masa depan, diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi sebuah referensi dan membuka wawasan peneliti yang ingin meneliti
aspek serupa, seperti budaya khas bangsa Jepang lain yang tercermin dalam anime
JTS maupun karya sastra Jepang lain yang akan dikaji nantinya. Sesuai yang
dikemukakan Alfin (2014), karya sastra selain sebagai media hiburan juga dapat
mengarahkan atau mendidik pembacanya karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan

yang terkandung di dalamnya.



